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ANALISA KINERJA BAITUL MAAL WA TAMWIL (BMT)
DENGAN MENGGUNAKAN METODE CAMEL
(CAPITAL ASSET MANAGEMENT EARNING LIQUIDITY)
(Studi Kasns : Koperasi BMT Tagwa Muhammadivah Padang)

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di BMT Tagwa Muhammadivah Padana J1.
Bunda Kanduang Mol B Padang, pada bulan Juni-Juli 2008, Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi kegiatan, unit usaha yang dijalankan oleh BMT,
mengetahui fungsi dan peran BMT serta menganalisa Kinera BMT Tagwa
Muhammadiyeh Padang tahun 2005-2007 dengan menggunakan metode CAMEL.

Data yang dikumpulkan herupa data primer dan data sekunder, data primer
dipereleh dari hesit wawancara langsung dan kuesioner kepada pihak BMT
Tagwa Muhammadivah dan nasabah sampel. sedangkan data sekunder diperaleh
dari dokumen-dokumen BMT Tagwa Muhammadiyah, Dinas Koperasi, PINBUE
serta dari berbagai lileratur vang berkaitan dengan penelitian. Analisa data
dilakukan secars kualitatif untuk menjelaskan jenis kegiatan, unit usaha. peran
dan fungsi BMT, sedangkan untuk menjelaskan kinerja BMT laporan keuangan
dianalisa secara kuantitatif,

Hasil penelitan menunjukkan bahwa BMT Tagwa Muhsmmadivah
Padang merupakan sebuah lembaga kevangon dengan prinsip syariah vang
herbadan hukum koperasi dengan cperasional lavaknyva sebuah Bank Syariah.
Sebagai lembaga Kevangan BMT Tagwa Mubammadivash mempunyai peran dan
fungsi sehagai penyedia jasa kevangan dengan kegiatan menghimpun dana dan
menyvalurkan dana dari berbagai unit wsaha vang dijalankan BMT.

secara kescluruhan kondisi kevangan BMT Tagwa Muhammadivah
selama tiga tahun terakhir (2005-2007) menunjukkan: struktur modal yang schat.
kualitas aktiva produktif vang sehal. rentabilitas vang linggi serta likuiditas yang
sangat linggl. hanya saja manajemen BMT kurang cfisien dalam memanfaatkan
dans yang ada. sehingga manajemen BMT masih berada pada posisi Kurang
efisien. Diharapkan BMT mampu menvrunkan angka efisiensi menjadi 73%
schingga keunungan atau laba vang dihasilkan menjadi optimal. sebanding
dengan biaya vang dikeluarkan.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menggerakkan ckonomi rakyal merupakan kewajiban mutlak dari suatn
negara. Bagi bangse Indonesia wang berazaskan Pancasila. menggerakkan
ckanami adalah mencapai twjuan kemakmuran vang dinvatakan dalam Sila ke
Lima dari Pancasila yaiw, “Readilan Sosial bagi seluruh rakvat Indonesia™
Sejalan pesan konstitusional tersebut dalam cra Kabinet Indonesia Bersaiu {KIR)
prioritas  pembangunan  disrahkan  pada  peningkstan  kesejahteraan rakvat.
keinginan tersebut teluh dituangkan dalam Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 7
Tahun 2005, tentang Rancangan Pembangunan Jangka Menengah (RPIM} whun
Z003-2HK, Dalam Perpres tersebut sccara jelas dan tegas dinyvatakan bahwa
tujusn pembangunan difokuskan pada  usaha mengurangi  kemiskinan  dan
pengangguran. Tujuan ini akan dicapai dengan menggerakkan semua kekuwstan
vang ada pada rakyat untuk menggerakkan roda pembangunan | Suacja, 2007,

Berbicara masalah chkonomi  rakyal nampaknya tidak  terlepas  dari
pembicaraan tentang UMKM, karena sempai akhic tahus 2006 menurut Bodan
Pusal Seatistik 48,528 juta (99.99%) ynit usaha vang ada di Indonesia adalah
watha mikro, keeil dan menengah (UMEMY.' Dari data tersebut dapat dikatakan
bahwa imenggerakkan ckenomi rakyat identik dengan memberdavakan UMEM.
Sesuai dengan fujuan dan sasaran pembanpunan yang tertusng dalam RPIM maka
ealnya sasaran dan prioritas kesejahtersan divsahakan melalui pemberdayaan
usaha mikee, kectl dan menengah { UMM,

Pemberdavaan Usaba Mikro Keeil Menenpah sering mengalami kendala
terutama yang bersilat internal. Kendala vang sering timbul dalam dunia usaha
adalal kurangnya dana (modal) unwk membiavai usaha. Dana sangat diperlukan

baik maodal investasi ataupun modal kerja (Kasmir, 1999,

" BPS. (20071 i suarin, Wayan, AR MBA, Ir. 2007, Kebiolan Membordapaane DR chan
Fooperas! Gada Meagperackon Eonord Babyal  dan Menangeidong  Kemivkina,
hrpewww simeedn comedepag T Fite_miabilale ] 1=1R HH OO el 200 et KK,
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Menurut Antenio (1992, diperlukan suatu lembaga vang bergerak dalam
bidang keuangan, sebagai suatu solusi ontek menanpeulangi kebutuhan dasa.
Sceara umum lembags kevangan adalah setiap usaha vang berersk di hidang
sevangan, menghimpun dana, menyalurkan dana atau kedua-duanya, Sekarang
ada dua jenis lembaga  keuangan yang muncul, vaite; lembaga Revangan
konvensional  dan  lembaga  keuangan  svariah {lembaga keuungan  vang
berdasrkan 1slam?.

Schubungan  dengan  ckonomi  kerakyatan vimg  dicanangkan  oleh
pemerintah, maka dibuuhkan lembaga keuangan mikro untuk mengembangkan
LUMEM . Pengusaha UMEM menginginkan suaty lembaga keuanygan wvang tidak
memberikan bunga. Oleh karena e munculah Bained Maal wa Tomwl (BT
fembaga keuangan, dengan prinsip bagi hasil, sebagai perwujudan dari keinginan
pengusaban LIMKM.

Menurut Pusat Pengkajian dan Pengembangan Usaha Kecil (P3URL BMT
adalal gabungan dari Beied Mol dan Sained Tanwid, menurt bahasa Baid
Ml mdulah romah wang. dan Baitd Teamwil adalsh ramsh pembiayaan, Istilah
Buital Mawl sudah ada sejak zaman Rasulullah, meskipun berbentuk lembaga
keuangan sementars. Kelembagaan Beitel Mool secara mandini sebagai lembaga
ckonomi berdini pada masa Khalifah Umar bin Khatab atas usulan ahlj figih
bernama Walid bin Hisyam {Antonia, 1992},

Menurut PINBLE (1995), BMT merupakan lembaga ekonomi rakyat kecil
vang berupava mengembangkan wsaha-usiha prodektif dan investasi dalam
menmgkatkar kegiatan ekonomi pengusaha kecil, berdasarkan prinsip svariah dan
Koperasi. BMT memiliki dua fungsi vaitu: Pertama. Baitul Maal menjalankaon
fungsi umuk memberi santunan kepadis kaum miskin dengan menvalurkan dana
LI5 (Zakat, Infaq. Shodagoh) kepada yang berhuk; Keduz, Baitel Tamwil
menjalankan fungsi menghimpun simpanan dan membiavai kegiatan ckonomi
rakyal dengan menggunakan Sistem Syariash,

karcna salah satu kegiolan BMT adalsh pembisyvaan, secars otomatis
sangat membantu masyvarakat yang memiliki kemampuan berusaha, tetapi dari
segi dana sangat kekuranpan atau tidok memiliki dana sama sekali. Caranya

adalah dengan mengajukan permohonan pembiayaan, vang pembayarannya sangat
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Hehsilbel  (tidak memberatkan)  dibandinghkan dengan  lembaga  keuangan
konvensional, Dari praktek pembiayaan tersebut lmpaklah Konsep s avin (kerja
sami) vang  dijunjung  Unggl, schingga kehadiran BMT  dirusakan  saneat
membantu para pengusaha mikee, kecil dan menengah,

Sistem pembiayaan vang ditawarkan adalah sistem bagi hasil. Dengan
sistem bagi hasil peminjum (vang dikenai pembisvaan) tidak diberatkan dengan
bentuk setoran Liap bulan, scbagaimana pada lembaga kevangan konvensional
vang besamyp sudah ditentukan berapa persen oleh lembags keuangan vang
hersanghutan. Di lain pihak masvarakat harus menghadapi rentenir stau Fintah
darat. Maraknya rentenir di tengah masyarakal mensakibatkan  masvarakat
semakin teerumus  kepada masaluh ckonomi. Desarnya pengarull rentenir
lerhadap perckonomian masvarakat karena tidak ads wnsur-unsur vang cukup
akomodatif dalam menyelesaikan masalah yang masyarakat hadapi, Oleh karena
itu, BMT difharapkan mampu berperan lehih aktil dalam memperbaiki kendisi ini.

BMT merupakon lembaga Kevangan mikro svariah vang sangat efektif
untuk membantu usaha mikro keeil dan menengah vang didominasi oleh jemis
usaha di sektor perfanian atau vang berhahan baku pertanian yaitn agribisnis
termasuk agroindustei wermasuk sektor industr keeil sehagai pengrajin, didukung
aleh sckior perdagang skala kecil {pengecer) dan sekior transportasi skala keeil,
Menurut Mufli (2005), 70% kemiskinan di Indonesia adalsh peranizn dan
pedesaan. Untek mengurangi kemiskinan di penanian dan pedesaan sistem yang
paling bagus adalah bagi hasil yang di bayar setelsh panen sepedi vang
dilaksanakan aleh BMT bukan sistem bupga wang diweropksn oleh  bank
Kimnvensional,

keberadoan Baitul Mal wa Tamwil (BMT) schapai lembaga kevanpan
mikre syarah sempat mengalami kemaikan dan penurunan, Pada pertengzahan
1990-an di saal pemerintahan Presiden Suhario, jumlal BMT sempat disebutkan
mencapal 3000 unit. Namun, pada bulan Desember 2005, jumlah BMT vang akiif
dilaporkan linggal 2.017 unit.” Menurut perkirsan Pusat Inkubasi Bisnis Usaha

hecil {PINBUR). sampai dengan pertengahan whun 2006, jumlah BMT kembali

* Berdusurkan dat Gema PEM sehagaimann dikutip 'rel’l (Promotion of Finsneial nstitions)
dalarn haspewos e prodtorslndes. phipfopion Ciai_conitemtds sk vipeid =R Hemid= 54

Drizkzes tangoad 22 Jamern 206,



bertambah menjadi sekitar 3,200 unit Semua BMT secara keseluruhan melavani

ANELO alau calon anggola yang mencapai live juta orang.”

1.2 Perumusan Masalah

BMT Tagwa Muhammadivah, merupakon salah satn BMT vang dapat
memberikan pelayanan kebutuhan akan modal kepada masvarakat. kKhususnva
masyarakat wsaha kecil i doaerah Padang dan sekitarnyva, Pengusaba kecil bisa
mendapatkan bantuan medal dari produk-produk pembiayaan vang disediakan.
Foeberadaan BMT Tagwa Mubhammadivah di tengah-tenpah masavarakat Padang
dan sekitamya dapal diterima sebagat salah satw lembaga perantara (imediator)
kevangan, Hal ini dibukiikan dengan jumlah asset BMT Tagwa Mohammadivah
sampai sekarang telah berjumlah Rp 6 560 986.630.538,- dengan jumlah penabung
597 dan nasahah pembizyaan 131 orang.” Pada BMT Tagwa Muhamesadivah
terdapat beherapa bentuk pembiayaan kepada nasabah diantamanva: Murobhahah,
Mudharabab, Musvarakah, Ba'l Bitsamal Ajil, dan Qardhul Hasan,” Untuk dapar
melihal perkembongon jumlah nasabah BMT Tagwa Mubhammadivah tahun 2008
dapat dilihat pada lampiran -2

Menurut Hendayona {2007} lembaga kevangon mikro scpermi BMT
haruslah didukung oleh [akwor-faktor pendukong vang memungkinkan BMT untuk
terus berkembang dan berjalan dengan baik, Faktor-faktor ersebur antara lain:
Sumber Dava Manusia pengelola BMT vang berkualitas dan adanya modal vang
cukup. Adanva BMT vang non akeif diduga disebabkan oleh berbagai hal anmara
latn: manajemennya yang kurang bagos, pengelola vang tidak profesional, tidak
dipercaya masyarakal. kesulitan moedal dan lain sebagainva. Akibatnya, citra BMT
kurang haik di mata masyvarakotl. Untuk melibat perkembangan BMT di Indoncsia
dan Sumaters Barat lebih detail dapat dilthat pada lampiran 3-4,

Sebapai lembaga vang mengelola vang masyarakal, BMT lentunya haros
credible, (dapat dipercaya oleh mosvarakol). Semun masvarakat menginginkan
uang vang disimpan di BMT aman dan dapat diambil Kapanpun {Tridava Mufakat
44l dan Amanah, 2001},

woww pesrmes b esveiekonomphp Tl A 0L Eiakses 23 Fineari 2008 Pape 14
* sl Darga. Monjer BAMT Togpws Mubammediveh Padong, 20 Januari 2008
Frosur, Produk-produk BT Tagwa Mubammadivah Padang, 2008



1V, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 PINBUK {Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil)
4.1.1 Profil FINBUK

PINBUK adalah Pusal Inkubasi Bisnis Usahe Kecil, Badan Pekera dan
dibentuk oleh Yayasan Inkubasi Bisnis Usaba Kecil {(YINBUK) YINBUEK adalah
LP5SM, Lembaga Pengembangan Swadaya Musvarakat vang dibentek oleh Ketua
Umum MUL JCMI dan Theot BMI {Bank Muamalal Indonesia) dengan akia
notaris by Leila Yudoparipurmno, SH ne 05 tanggal 13 Maret 1995,

PENBUR didirikan di Jakarta, berlokasi di Gedung [CME Center Lantai 4
Il Jn Warung Jati Timur Mol Jakarta Selatan Telp 021-79192310, PINBUK
mempunyal Kantor-kantor perwakilan di setiap propinst. 13 Sumatera Barat kantor
perwakilan  PINBUK  berlokasi i Kampes  UNAND (Jai) JL Perintis
Kemerdekaan No. 77 Padang 25128 Telp, 0751-21535 (PINBUE, 2008)

PINBUE diperlukan karena

. Supervisi dan pembinaan leknis, administrasi, pembukuan dan akses
finansial BMT-BMT yang terbentuk.

b. Pengembangan sumber daya manusia, inkubasi bisnis pengusaha bary
dan penyuburan pengusaha vang ada,

¢, Pengembongan teknologh maju untuk pars angpota BMT sehinggpa
meningkat nilai tambahnya.

d. Penyuluban dan pelatiban.

. Penvedia perangkat lunak sistem akuntansi kemputerisasi BMT.

f. Promosi, pemasaran hasil dan mengembangkan jaringan perdapanpan
usaha kecil,

g, Memtasilicasi alat-alat yang tak mampu dimiliki oleh pengusaha kecil
secdra perorangan seperti fax alat-alat promosi dan lain-lainnya yang

dapat mendukung vsaba pengusaha keeil,



V., KESIMPULAN DDAN SARAN

5.1 Kesimpulan

BMT Tagwa Muhammadivah Padang merupakan sebuah lembaga

kewangan dengan prinsip svariah vang berbadan hukum  Koperasi

dengan operasional loyaknya sebuah Bank Syarah, Sebagan lembaga

kevangan BMT Tagwa Muhammadivah mempunyai peran dan fungsi

sehagai penvedia jasa kevanpan dengan kegiatan menghimpun dana

dan menyalurkan dana dari berbagai unit usaha yang dijalankas BMT.

i

Penghimpunan Dana

Dalam menghimpun dana BMT mempunyai beberapa unit usaha
vaitw; DEMUTA  {Deposito Mudharabah - Tagwa),  simpanan
mudharabah, dan simpanan As-salam {masa depan) vang terdiri
dari simpanan haji, pendidikan, perumaban, walimah dan qurban).
Dialam tiga wabun terakhir (20052007} jumlab nasabal dan jumiah
simpanan BMT terus mengalami peningkatan, Dan semua unit
usaha (produk) penghimpusan dana yang dijalankan olch BMT
Tagwa Mubammadivsh  wnit  usaha  vang  paling  diminati
masyvarakat adalah unit usaha mudharabah ferbukti dengan jumlah
nasabahnva terbanvak setiap  tahun.  Tahun 2007 jumlah
nasabahnya schanyak 477 arang (sehesar B0%) dari 397 orang total
nassbah  simpanan.  dengan jumlah  simpanan schanyak
Rp. 2459, 19000000 (sebesar 64%) dari Rp.5843.821,996 87
jumlah total simpanan.

Penyaluran Dana

Dalam penvaluran dama BMT mempunyai beberapa unit usaha
vaitu:  pembiavaan  mudharabah,  pemblayaan  sreevorekoh,
pembiayvasn bai bitsanwnr qiil, pembiayvasn gardind basan, dan
pembiayvean al-daral. Dalam tiga tahun terakhic (2005-2007)
jumlah nasabah den jumlsh pembiayaan terus meningkat. Dar

semua unit usaha (produk) penvaleran dana yang dijalankan oleh
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Produk tabungan dan pembizyvaan vang dimiliki BMT sangat banyak
telapi hanyva schagian kecil saja vang diketahui oleh nasahah dan
masvarakat,  Diharapkan BMT Tugwa Mubammadiyah  lebih
mempromasikan - produk-produknya Kepada musvarakat  schinpea
masyarakat mengeunakan produk BMT lainnya karena mempermudah
masyarakal dalam  meloksanakan  ihadsh haji dan  qurben  sera
membanty masyarakat dalam menabung umuok keperluan masa depan
misalnya perumahan dan pendidikan,

BMT dibarapkan lebih selekiif dalem memberikan pembiayaan ke pada
niesabah. karena kredit macet BMT das tahun ke whun lers
mengalami peningkatan.

Dalam manmajemen keuanpan BMT kurang efisien, Diharapkan BMT
mampu - menurunkan  angka  efisiensi menjadi - 73%  sehingea
keuntungan atme |aba vang dihasilkan menjadi eptimal, sebanding
dengan biava yvang dikeluarkan,

Nusabah menyvarankan agar BMT lebih telin dalam memberikan aty

mengembalikan wang nasabah seris lehih disiplin wakiu,
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